BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ialah salah satu bagian yang menyempurnakan dan menyusun
pertanyaan penelitian, antara lain yang termasuk dalam kategori jenis
penelitian. Jenis penelitian in1 menggunakan pendekatan kuantitatif sebab data
penelitian berupa angka dan dianalisis dengan menggunakan statistik. Menurut
Musfirah et al (2022) penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang sangat
bergantung pada statistik, mulai dari pengumpulan data, interprestasi data,
hingga penyajian kesimpulan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh kualitas produk dan media sosial terhadap keputusan pembelian

Intip Ping-Ping Batam.

3.2. Sifat penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan sifat replika. Karena
membuktikanantara variabel satu dengan variabel lainnya dengan teori yang

sudahada sebelumnya.

3.2. Lokasi dan Periode Penelitian
3.2.1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini ditujukan di Kecamatan Sekupang.
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3.2.2. Periode Penelitian
Periode penelitian dan waktu dimulai pada bulan Februari 2023 awal —
Juni 2023 penyelesaian tugas akhir. Berikut disajikan dalam bentuk tabel:

Tabel 3. 1 Periode Penelitian

Tahun, Bulan, dan Pertemuan
Kegiatan

2023 2024

Februari | Maret April | Mei Juni

1 2134567891011 ]12] 13| 14

Pengajuan
Judul

Studi Pustaka

Metodologi
Penelitian

Penyusunan
Kuesioner

Penyebaran
Kuesioner

Mengumpulkan
kuesioner

Pengolahan
Data
Penye
lesaian
Penelitian
Sumber: Penulis (2023)

3.3. Populasi dan Sampel
3.2.1. Populasi

Menurut Sugiyono (2016: 80) populasi penelitan merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek dan subyek dengan ciri-ciri tertentu, dan
ciri- ciri yang ditentukan oleh peneliti yang diteliti dan ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini yang terlibat adalah total keseluruhan UMKM

yang terdapat di Kecamatan Sekupang yaitu 286 UMKM.
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3.3.2. Sampel

Sugiyono (2016: 81) mengemukakan sampel merupakan bagian dari
jumlah dan karakteristik populasi. Dalam teknik analisis sampling yang
digunakan Non Probabilily Sampling karena sampel yang diteliti ialah Teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sebaliknya, strategi
pengambilan sampel tidak memastikan bahwa setiap elemen atau orang dalam
populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Adapun
sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah 286 UMKM yang terdapat di

Kecamatan Sekupang.

3.3.3. Teknik Penentuan Besar Sampel
Dalam penelitian ini penentuan sampel menggunakan Rumus Slovin beikut

RumusSlovin:

n= S — Rumus 3. 1 Slovin
1+(Nxe?)

Keterangan:

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = toleransi ketidak telitian (5%)

Perhitungan :

286
n T c——
14286 (0.05)2

- 286
1+286 (0.0025)
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286

1,715
n= 166,763
dibulatkan menjadi n= 167
Berdasarkan rumus diatas didapatkan hasil sampel yaitu 166,763 dan
dibulatkan menjadi 167 sampel. Sehingga bisa disimpulkan dalam penelitian

ini menggunakan 167 sampel.

3.3.4. Teknik Sampling

Teknik sampling yang digunakan ialah Non- Probability, yaitu purposive
sampling. Untuk mendapatkan hasil yang diinginkan dalam penelitian ini,
teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menentukan ciri-ciri khusus
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Berikut kriteria yang diinginkan peneliti:

1. Responden yang merupakan anggota UMKM kecamatan Sekupang

2. Responden yang merupakan penduduk kecamatan Sekupang.

3.5 Sumber Data
Sumber data yang yang digunakan untuk memperoleh hasil yang akurat
dan reliabel. Berikut teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis
yaitu:
1. Data Primer
Yakni, data yang kemudian peneliti catat dan kumpulkan. Data primer
juga dikenal sebagai data segar atau asli. Peneliti dapat langsung
mengumpulkan data primer. Kuesioner atau survei karyawan digunakan

untuk mengumpulkan data utama.
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2. Data Sekunder
Yakni terutama mengenai, data yang dapat diteliti yang telah
dikumpulkandan tersedia melalui perantara buku, literatur, dan

teknologi media.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner dengan 167
responden, untuk mendapatkan data yang lebih akurat dan relevan. Oleh karena
itu, untuk memperoleh data tersebut penulis menyebarkan kuesioner dengan
responden yang merupakan anggota UMKM kecamatan Sekupang. Skala yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert untuk mendapatkan
pernyataan setuju atautidaknya dalam setiap pertanyaan yang di sediakan:

Tabel 3. 2 Skala Likert

Keterangan Penilaian
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Cukup (C) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

3.7 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel operasional merupakan suatu pengetahuan mengenai  arti
variabel dan definisinya tentang kegiatan operasional yang diperlukan untuk
menilai variabel itu sendiri. Penelitian secara garis besar adalah proses meneliti
sesuatu dengan metode apapun yang peneliti rasa dapat diterima untuk

mempelajarinya lebih dalam dan mengambil kesimpulan Sugiyono (2016:38).
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3.7.1. Variabel Independent

Menurut (sugiyono, 2016:39) Variabel independen adalah salah satu yang
mempengaruhi atau memicu perubahan dan manifestasi dari variabel
dependen. Adapun variabel indenpenden yang di gunakan dalam penelitian ini

yaitu modal sendiri (X1),Kredit Usaha Rakyat (X2) dan Tenaga Kerja (X3).

3.7.2. Variabel Dependen

Menurut (Sugiyono, 2016:39) mengatakan dependen variabel ialah variabel
mempengaruhi yang menjadi akibat karena dengan adanya dependen variabel.
Oleh karena itu, variabel dependen dalam penelitian ini adalah Pedapatan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (Y).

Tabel 3. 3 Variabel Dependen

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala

Modal Modal Usaha adalah sebagian|l Setoran Modal| Likert
Sendiri (X1) | dana yang akan digunakan|atau Saham
sebagai pengeluaran pokok |2 Modalsumbangan
untuk memulai berdagang, |3 Tabungan Pribadi
dipinjamkan dan secbagainya,
atau bisa juga sebuah harta
benda atau kekayaan (uang,
barang, jasa, dan sebaginya)
yang digunakan untuk
menghasilkan sesuatu yang
dapat menambah kekayaan
(Listyawan, 2019).
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Kredit
Usaha
Rakyat(X2)

Kredit Usaha Rakyat
(KUR).Kredit Usaha Rakyat
(KUR)  merupakan
modal kerja yang diberikan
untukdijadikan dana yang
ditujukan untuk usaha kecil
dan menengah yang
bergerakdalam bidang usaha
produktif, peminjaman
diberikan dengan nilai yang
memadai,diatur dengan
persyaratan perbankan serta
adanya jaminan dari pihak
perusahaanpenjamin (Amalia,
2021).

suatu

1.Review

Perkembangan

Usaha

2 PenggunaanKredit
3 Pemantauan Asset

Debitur

Likert

Tenaga
Kerja
(X3)

Tenaga kerja yang kompeten
secara aktif mampu
mempengaruhi
melakukan tindak manajemen
terhadap  faktor  produksi
lainnya yang terlibat dalam
proses produksi (Setiyana et
al, 2021).

dan

1 Ketersediaan

Tenaga Kerja

2 Kualitas Tenaga

Kerja

Likert

Pedapatan
Usaha
Mikro Kecil
dan
Menengah

(Y)

Schiffman dan Kanuk dalam
(Sangad;ji, 2019:121)
mendefinisikan Pedapatan

suatu
pilihan

sebagai pemilihan
tindakan dari dua
alternatif atau lebih.

1 Penghasilan atau
Omset Penjualan

2 Laba Usaha

Likert

Sumber: Peneliti, 2023
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3.8. Metode Analisis Data
3.8.1. Statistik Deskripstif

Tanpa berusaha menarik generalisasi atau inferensi yang luas, statistik
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menelaah data dengan
menggambarkan atau mencirikan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya (Sugiyono, 2016 :147).

Rumus uji Statistik deskriptif yang dapat digunakan adalah:

Rs =21
m
Sumber : Sugiyono (2019)
Keterangan :
RS : Rentang Skala
n : Jumlah responden
m : Jumlah alternative jawaban

Dengan menggunakan metode yang ditunjukkan di atas, peneliti akan

dapat menentukanrentang skala berikut :

R = 16761
5
Rg = 1674
5
RS =133,6

Tabel 3. 4 Rentang Skala

No Penilaian Rentang Skala
1 Sangat Tidak Setuju 167-300,6
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2 Tidak Setuju 3007-434,3
3 Netral 434,4-568
4 Setuju 569-702,6
5 Sangat Setuju 702,7-836,3

3.8.2. Uji Kualitas Data
3.8.2.1 Uji Validitas

Validitas kuesioner dievaluasi dengan menggunakan uji validitas. Hasil dari
suatu penelitian dianggap valid jika konsisten dengan data yang sebenarnya
ditemukan pada hal yang sedang dipelajari. Uji validitas menilai ketepatan alat
ukur penelitian terhadap pokok bahasan yang dinilai. Tujuan dari uji validitas
adalah untuk mengetahui apakah suatu alat ukur valid (valid) atau tidak.
Pertanyaan- pertanyaan pada kuesioner adalah alat ukur yang dibahas di sini
(Janna & Herianto,2021). Validitas dapat diukur menggunakan rumus sebagai

berikut:

R y= TSI o eI N
Y S miman) 3121 mivaz) Rumus 3. 2 Pearson Product Moment

Sumber: (Yusup, 2017)

Keterangan:

Rxy : Koefisien korelasi tiap item

>xy :jumalah skor perkalian variabel x dan y
>'x : jumlah nilai variabel x

Dy : jumlah nilai variabel y

>2  :jumlah pangkat nilai variabel x

>2  :jumlah pangkat nilai variabel y

N : jumlah sampel (responden)
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Apabila dari hasil pengukuran dikatakan valid r hitung lebih dari r table
(rh>rt) jika instumen tersebut dikatakan valid, tetapi jika r hitung lebih kecil
dari rtable (rh<rt) maka instrument dapat dikatakan tidak valid dan tidak bisa

digunakandidalam penelitian.

3.8.2.2 Uji Realibilitas

Kuesioner yang menjadi_indikator suatu variabel atau konstruk diukur
dengan menggunakan uji reliabilitas. Jika tanggapan seseorang terhadap
pernyataan pada kuesioner konstan atau stabil sepanjang waktu, itu dianggap
dapat diandalkan. Reliabilitas adalah metrik yang menunjukkan seberapa
besar suatu alat ukur dapat diandalkan atau dipercaya (Janna & Herianto,

2021).Dengan rumus berikut:

kK {1-YSi2}
(k—1) S

Rumus 3. 3 Alfa Cronbach

Sumber: (Yusup, 2017)

Keterangan :

It : Koefisien realibilitas Alfa Cronbach
k : banyaknya butir pertanyaan

Yx? : jumlah butir varians skor tiap item
X’ : varians total skor

3.8.3. Uji Asumsi Klasik

3.8.3.1 Uji Normalitas

Ketika model regresi terdiri dari residual dengan distribusi normal, uji

normalitas menentukan apakah nilai residual biasanya terdistribusi atau tidak.
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Kesalahan sering terjadi pada uji normalitas karena dilakukan pada masing-
masing variabel dan tidak dilarang, namun model regresi ini memerlukan
normalitas yang nilai residualnya bukan merupakan variabel pencarian,
sehingga pengujian tidak dilakukan karena terdapat nilai residual pada
masing-masing variabel. Untuk melakukan uji normalitas ini dapat dilakukan
dengan menggunakan uji histogram, uji Chi-kuadrat, uji P-Plot regular. Uji
Noramalitas Nilai Kolmogorov-Smirnov digunakan dalam uji  normalitas
untuk pengambilan keputusan jika nilai Sig > 0,05, maka akan terjadi

distribusi normal.

3.8.3.2 Uji Multikollinearitas

Apabila  variabel bebas dan korelasinya telah diketahui, uji
multikolinearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi
antar variabel bebas dari model regresi. Ketika variabel berkorelasi satu sama
lain, multikolinearitas terjadi. Koefisien regresi variabel independen akan
dipengaruhi oleh potensi masalah multikolinearitas, yang karenanya akan
berdampak signifikan terhadap variabel dependen dengan standar error yang
signifikan. Jika nilai koefisien korelasi antar variabel independen lebih besar
atau sama dengan 0,10 maka dapat dikatakan variabel independen tersebut
tidak mengalami masalah multikolinearitas. Jika nilai koefisien korelasi lebih

kecil dari 0,10 maka dapat dikatakan variabel bebas tidak.

3.8.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Tentukan apakah ada ketidaksamaan residual antara dua pengamatan
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menggunakan uji heteroskedastisitas. Homoskedastisitas adalah adanya
residual dalam pengamatan, sedangkan heteroskedastisitas adalah adanya
perbedaan residual dalam pengamatan. Tujuan uji heteroskedastisitas adalah
untuk mengetahui apakah varians residual satu pengamatan berbeda dengan
varians residual pengamatan lain dalam model regresi. Metode Scatterplot

digunakan dalam penelitian ini.

3.8.4. Uji Pengaruh
3.8.4.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut (Aditia et al., 2021) mengatakan analisis regresi linier berganda
digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh variabel bebas (independen)
terhadap variabel terikat (dependen). Oleh karena itu, analisis regresi linier
berganda untuk mengetahui sejauh mana variabel independent secara parsial
atau simultan berpengaruh terhadap Kualitas Produk (X1), Media Sosial (X2)
dan variabel dependen (Y) terhadap Keputusan Pembelian. Berikut metode

analisis regresi linier berganda yaitu:

Y =a-+blXl+b2X2 +b3X3

Rumus 3. 4 Regresi Linier Berganda

Keterangan :

Y = Variabel dependen

o = Konstanta

X1, X2 dan X3 = Variabel independen

b= Nilai koefisien regresi

3.8.4.2 Uji R2
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Menurut Ghozali (2018: 97) koefisien determinasi (R2 ) pada dasarnya
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Tujuan dari uji R2, juga dikenal sebagai uji koefisien
determinasi adalah untuk dapat menentukan proporsi pengaruh pengganggu
yang secara bersamaan mempengaruhi variabel independen (X) dan variabel
dependen (Y). Kisaran koefisien determinasi (r2) adalah 0 sampai 1
Kemampuan semua variabel independen untuk menjelaskan variasi nilai
variabel dependen menurun ketika r2 mendekati nol. Semakin kuat pengaruh
semua variabel independen terhadap variabel dependen, sebaliknya, semakin

dekat r2 dengan 1.

3.9 Uji Hipotesis
3.9.1. Uji t (Parsial)

Nilai statistik pada dasarnya menunjukkan kontribusi variabel independen
atau eksogen tunggal terhadap variasi variabel dependen. Jika signifikansinya
kurang dari 0,05 saat menggunakan uji t, Ha diterima dan sebaliknya Ho
ditolak. Kriteria untuk memilih apakah Ho disetujui atau ditolak untuk Ha
adalah sebagaiberikut:

1. Ho ditolak sedangkan Ha diterima apabila nilai t hitung > t tabel
dengan nilai sig 0,05, bahwasan nya variabel bebas menunjukkan
adanya pengaruh besar terhadap variabel terikat.

2. Jika nilai signifikansi dan t hitung sama-sama 0,05 maka Ho diterima
dan Ha ditolak. Ho disetujui sedangkan Ha ditolak karena variabel

independen tidak memiliki dampak yang terlihat pada variabel
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dependen.

3.9.2. Uji F (Simultan)

Tingkat signifikansi faktor independen secara simultan mempengaruhi
variabel dependen saat dilakukan uji f Ghozali (2018:98). Jika Ho ditolak
dengan Fhitung > Ftabel dan Ha diterima, maka variabel bebas secara
bersamaan mempengaruhi variabel terikat. Dengan kata lain  variabel
dependen tidak terpengaruh oleh variabel independen jika Fhitung Ftabel Ho

diterima secarabersamaaan.



